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ASI mengandung gizi penting yang dibutuhkan oleh bayi dalam proses tumbuh
kembangnya. Selain itu, pemberian kolostrum atau ASI yang keluar pertama kali
setelah melahirkan, juga mengandung nutrisi dan antibodi yang dapat melindungi
bayi dari infeksi. Kolostrum bisa membantu sistem pencernaan bayi agar berfungsi
dengan baik, termasuk untuk menjaga konsistensi feses Si Kecil.  

Namun, ketika dalam kondisi dimana ASI tidak bisa diberikan karena indikasi medis,
Mam perlu konsultasi ke dokter terkait pemberian susu formula bayi berbasis susu
sapi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi.  

Perlu Mam ketahui, feses bayi dapat menunjukkan kondisi kesehatan Si Kecil,
termasuk jika ia mengalami alergi susu sapi. Itulah mengapa Mam perlu mengetahui
ciri-ciri feses bayi alergi susu sapi.

Bayi yang menderita alergi susu sapi maupun intoleransi laktosa biasanya akan lebih
sering buang air besar (BAB) daripada biasanya. Konsistensi feses bayi alergi susu
sapi juga biasanya lebih encer.1

Yuk simak artikel ini untuk mengetahui lebih banyak tentang ciri-ciri feses bayi alergi
susu sapi.
 

Apa Penyebab Bayi Alergi Susu Sapi?
Alergi susu sapi bisa terjadi pada bayi yang mengonsumsi susu yang diolah dari susu
sapi. Reaksi alergi bahkan juga dapat terjadi pada bayi yang meminum ASI dari ibu
yang mengkonsumsi susu sapi. Reaksi alergi susu sapi ini biasanya terjadi pada tahun
pertama kehidupan bayi, tetapi sebagian besar anak dapat sembuh seiring
bertambahnya usia mereka.2

Belum diketahui secara pasti apa yang menyebabkan sebagian bayi mengalami alergi
susu sapi, sedangkan bayi lainnya tidak. Namun, kondisi ini kemungkinan dapat
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disebabkan oleh kombinasi perubahan sistem kekebalan tubuh Mam selama
kehamilan dan belum matangnya sistem imun bayi. Selain itu, alergi susu sapi bisa
juga disebabkan oleh faktor keturunan. Penelitian menunjukkan, bayi yang berasal
dari keluarga dengan riwayat alergi makanan, asma, atau alergi lingkungan, lebih
berisiko terkena alergi susu sapi.3
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Ciri-ciri Feses Bayi Alergi Susu Sapi
Salah satu cara mengetahui alergi susu sapi pada bayi adalah dengan mengamati
feses Si Kecil. Berikut ini 5 ciri-ciri feses bayi alergi susu sapi:  

Feses berwarna merah terang
Warna feses bayi alergi susu sapi biasanya merah terang yang menjadi pertanda
bahwa terjadi peradangan pada usus besar.4
Feses bercampur darah
Tanda yang paling sering muncul pada bayi alergi susu sapi adalah adanya
darah di fesesnya.
Feses berlendir
Feses berlendir yang menyerupai ingus pada popok juga bisa menjadi pertanda
bahwa bayi mengalami alergi susu sapi.
Feses lembek dan encer
Feses bayi alergi susu sapi biasanya juga lebih encer dan lembek atau
menyerupai diare. Meski begitu, feses yang encer dan lembek belum tentu
menunjukkan bahwa bayi sedang diare atau alergi susu sapi. Diare pada bayi
karena alergi susu sapi, biasanya juga disertai dengan peningkatan frekuensi
BAB, yaitu sebanyak 2 hingga 4 kali sehari dan terjadi selama lebih dari 5-7
hari.  
Konstipasi  
Selain diare, bayi yang alergi susu sapi, juga bisa mengalami konstipasi atau
sembelit. Penelitian menunjukkan, alergi susu sapi juga menyebabkan gejala
fungsional usus, seperti konstipasi kronis, pada beberapa bayi.
 

Kapan Harus ke Dokter?
Dalam beberapa kasus, bayi alergi susu sapi juga dapat mengalami gejala serius yang
mengakibatkan anafilaksis dan mengancam nyawa. Mam harus segera membawa Si
Kecil ke dokter jika mengalami gejala serius berikut ini:

Sulit bernapas.
Pembengkakan lidah.
Shock.
Penurunan tekanan darah.
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Menarik telinga.
Menjulurkan lidah.
Rewel.
 

Reaksi serius ini biasanya terjadi beberapa menit setelah mengkonsumsi susu sapi
atau makanan yang mengandung susu sapi. Dokter akan melakukan serangkaian tes
untuk memastikan alergi susu sapi yang dialami bayi dan memberikan perawatan
tepat.
 

Alternatif Susu untuk Bayi yang Alergi
Susu Sapi
ASI adalah makanan terbaik untuk bayi. Namun, pada beberapa kondisi dimana ASI
tidak bisa diberikan karena indikasi medis, Mam perlu berkonsultasi dengan dokter
mengenai pemenuhan nutrisi si Kecil.  

Berdasasarkan rekomendasi Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI),bayi yang tidak
dapat mendapatkan ASI karena indikasi medis dan memiliki alergi susu sapi
disarankan untuk mengonsumsi susu formula terhidrolis ekstensif atau asam amino.
Kedua jenis susu tersebut itu proteinnya telah dipecah menjadi partikel-partikel,
sehingga kecil kemungkinan akan memicu reaksi alergi pada bayi.6

Selain kedua jenis susu tersebut, IDAI memberikan alternatif susu berbasis kedelai
atau soya. Namun, jenis susu ini tidak dianjurkan untuk bayi berusia kurang dari 6
bulan karena bisa terjadi reaksi silang antara protein susu sapi dengan protein
kedelai.7

Umumnya, alergi susu sapi akan sembuh seiring bertambahnya usia. 50 persen bayi
yang mengalami alergi susu sapi sembuh pada usia 1 tahun. Bahkan, lebih dari 75
persen alergi susu sapi sembuh pada usia 3 tahun.

Itulah ciri-ciri feses bayi alergi susu sapi berikut gejala yang patut diwaspadai dan
bagaimana cara mengatasinya. Jangan lupa selalu penuhi kebutuhan nutrisi si Kecil
dengan asupan makanan dan minuman dengan gizi seimbang, ya, Mam. 
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